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INTISARI 
 

Persimpangan merupakan tempat bertemunya beragam arus lalu lintas 

yang menyebabkan terjadinya konflik lalu lintas. Konflik lalu lintas yang terjadi di 

persimpangan berpotensi menyebabkan terjadinya kecelakaan lalu lintas. Jumlah 

konflik lalu lintas yang terjadi merupakan indikator rendahnya tingkat 

keselamatan pada persimpangan. Tingginya konflik lalu lintas yang terjadi pada 

Simpang Empat Kebonagung terjadi karena simpang ini hanya memiliki 2 fase. 

Analisis perubahan fase simpang dilakukan untuk meningkatkan keselamatan dan 

mengurangi konflik yang terjadi di Simpang Kebonagung. 

 Identifikasi konflik lalu lintas dilakukan pada hari kerja selama satu jam 

dari jam 08.30 – 09.30 melalui rekaman ATCS Dinas Perhubungan Kota 

Pasuruan. Tingkat keseriusan konflik yang terjadi diukur menggunakan metode 

Traffic Conflict Technique yang membandingkan antara perkiraan jarak konflik (D) 

dengna kecepatan kendaraan (V). PTV VISSIM digunakan untuk mensimulasikan 

dan menganalisis kinerja simpang pada kondisi awal dan kondisi penanganan. 

Software SSAM digunakan untuk menganalisis konflik lalu lintas yang terjadi pada 

simpang. 

 Alternatif penanganan dilakukan dengan mengubah 2 fase menjadi 3 fase 

dan 4 fase. Hasil simulasi kondisi awal menunjukkan tingkat akurasi yang sangat 

baik dengan nilai GEH sebesar 2,5 dan nilai MAPE sebesar 2,9%. Hasil simulasi 

terbaik dilihat dari segi keselamatan dan kelancaraan lalu lintas adalah dengan 

melakukan perubahan menjadi 3 fase. Dibandingkan dengan 2 fase dan 4 fase, 3 

fase menghasilkan penurunan konflik berpotongan sebesar 29,4%, panjang 

antrian 27,6 meter, dan tundaan mengalami kenaikan dengan 23,6% dari kondisi 

awal tetapi memiliki LOS C yang lebih baik dari 4 fase. 

  



 
  
 
 

xv 
 

ABSTRAK 
 

Intersections are places where various traffic flows converge, causing 

traffic conflicts. Traffic conflicts at intersections have the potential to cause traffic 

accidents. The number of traffic conflicts that occur is an indicator of the low 

safety level at an intersection. The high traffic conflicts at the Kebonagung Four-

Way Intersection occur because this intersection only has 2 phases. Analyzing 

the phase changes at the intersection is conducted to improve safety and reduce 

conflicts at the Kebonagung Intersection. 

Traffic conflict identification was carried out on weekdays for one hour 

from 08:30 to 09:30 using recordings from the ATCS of the Pasuruan City 

Transportation Department. The severity of the conflicts was measured using the 

Traffic Conflict Technique method, which compares the estimated conflict 

distance (D) with the vehicle speed (V). PTV VISSIM was used to simulate and 

analyze the performance of the intersection in both the initial and treatment 

conditions. The SSAM software was used to analyze the traffic conflicts occurring 

at the intersection. 

Handling alternatives were implemented by changing the 2 phases to 3 

phases and 4 phases. The simulation results for the initial conditions showed very 

good accuracy with a GEH value of 2.5 and a MAPE value of 2.9%. The best 

simulation results in terms of safety and traffic flow were achieved by changing 

to 3 phases. Compared to 2 phases and 4 phases, 3 phases resulted in a 29.4% 

reduction in crossing conflicts, a queue length of 27.6 meters, and an increase in 

delay by 23.6% from the initial condition but had a better LOS C than 4 phases. 


